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Informasi Naskah ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of 
(1) Work Motivation on Employee Performance, (2) 
Work Discipline on Employee Performance, (3) Work 
environment for Employee Performance (4) jointly Work 
Motivation, Work Discipline, Work Environment, 
towards Performance of Indonesian Red Cross 
employees in Kotagede Special Region of Yogyakarta. 
Based on the relationship between variables on the 
object under study, this study is causal or called a causal 
relationship. population is the whole of the research 
subjects, namely the Indonesian Red Cross Employees in 
Kotagede Yogyakarta Special Region, amounting to 55 
people, because less than 100 then the researchers took 
all employees, namely 55 employees as samples. 
Methods of collecting data with a questionnaire. While 
the technique of data analysis uses multiple regression 
analysis. Supported by hypothesis testing (T) and F test. 
And the classic assumption test consisting of Normality 
Test, Multicollinearity Test, and Heterocedasticity 
Test.The results of the data analysis with a significance 
of 0.05 indicate that Work Motivation has a significant 
positive effect on Employee Performance. Work 
Discipline has a significant positive effect on Employee 
Performance. The work environment has a significant 
positive effect on Employee Performance. There is a 
simultaneous influence of Work Motivation, Work 
Discipline and Work Environment variables that have 
significant positive Employee Performance. 
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Setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya 
manusia dan bagaimana sumber daya manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia 
tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin, atau 
memiliki kinerja terbaik demi mencapai tujuan organisasi. 
Seperti organisasi lainnya PMI juga memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, 
bagus, serta bisa menghasilkan kinerja yang baik. modal PMI diperoleh dari pemerintah dan 
SDM didapat dari perekrutan (karyawan) non PNS. Di samping modal keuangan, karyawan 
sangat penting yang wajib dimiliki bagi organisasi / suatu usaha bersama dalam melaksanakan 
usahanya untuk melayani masyarakat. Oleh karena itu harus adanya ketelitian dalam mencari 
karyawan yang memiliki kualitas yang bisa menghasilkan kinerja yang baik, agar visi dan misi 
organisasi yang berada di PMI dapat tercapai dengan baik dan maksimal terhadap PMI 
tersebut. 
Motivasi Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, Menurut Wibowo (2010) 
“Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada 
pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur 
membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intesitas, bersifat terus menerus dan  
adanya  tujuan. Pemimpin dalam suatu organisasi juga perlu memperhatikan motivasi 
karyawan karena hal tersebut yang mampu membuat karyawan tersebut dapat berkembang dan 
mencapai visi dan misi secara bersama. 
 Kinerja Karyawan di pengaruhi oleh Disiplin Kerja menurut Keith Davis (dalam 
Mangkunegara,2007), mengartikan disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
manajemen untuk memperteguh pedoman- pedoman organisasi.  
Lingkungan kerja merupakan potret realitas keadaan di dunia kerja yang terus 
berkembang, serta ditempat kerja dapat memberikan gambar mengenai hari ke hari kehidupan 
karyawan yang datang untuk bekerja, melaksanakan pekerjaan mereka, dan hidup dalam 
kerangka aturan dan peraturan perusahaan (Bhattacharya,2012) 
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja yang dapat mempengaruhi 
Kinerja Karyawan, Kinerja karyawan berkurang apabila salah satu faktor ini berkurang atau 
tidak ada. Sebagai contoh beberapa karyawan memiliki kemampuan untuk melakukan 
pekerjaannya dan bekerja keras, tetapi organisasi memberikan suatu target untuk dicapai. 
Karyawan yang disiplin dan mempunyai motivasi yang tinggi tentunya akan mempengaruhi 
kinerja karyawan menjadi lebih baik, akan terus berkembang, dan memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi organisasi tersebut agar mendapatkan tanggapan yang positif. 
Berdasarkan pembahasan mengenai latar belakang tersebut, maka penulis akan 
mengkaji Pengaruh  Motivasi  Kerja,  Disiplin  Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan, Palang Merah Indonesia (PMI), KotaGede, Yogyakarta. 
Manfaat dari penelitian ini  adalah Bagi Perusahaan hasil penelitian diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan 
langkah yang diambil terutama dalam bidang personalia yang berkaitan dengan motivasi dan 
pengalaman kerja dengan produktivitas kerja karyawan.  
Motivasi kerja 
  




Motivasi merupakan keinginan seseorang melakukan sesuatu akibat dorongan dari diri sendiri 
maupun dari luar diri pegawai. Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan 
pegawai untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. Menurut A. A. Prabu 
Mangkunegara (2009),Motivasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan dari motifnya. Marihot Tua Effendi Hariandja (2009), mengemukakan bahwa 
terdapat lima macam teori motivasi, antara lain: 
Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 
perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Hasibuan (2009) Disiplin kerja dapat 
didefeinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat. 
Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankannya. Instansi harus dapat memperhatikan 
kondisi yang ada dalam perusahaan baik didalam maupun diluar ruangan tempat kerja, 
sehingga karyawan dapat bekerja dengan lancar dan merasa aman. Kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman, dan nyaman ( Nursasongko,2012, p.3). 
Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karyawan dalam bekerja 
harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi 
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja karyawan adalah tingkat terhadapnya 
para karyawan mencapai persyaratan pekerjaan (Simamora 2004). Penilaian kinerja pada 
umumnya mencakup baik aspek kualitatif maupun kuntitatif dari kinerja pelaksanaan 
pekerjaan. Menurut Mathis (2006) faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 
kemampuan karyawan untuk pekerjaan tersebut, tingkat usaha yang dicurahkan, dan dukungan 
organisasi yang diterimanya. 
HIPOTESIS PENELITIAN 
H1 : Ada pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Ada pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. 





Penelitian ini bersifat sebab akibat atau di sebut hubungan kausal. Hubungan kausal adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat sebab 
akibat terhadap variabel lainnya (Gendro Wiyono, 2011).  
Populasi , Sampel , dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi (baca: penyamarataan) yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2012). Mengenai penentuan besarnya sampel menurut 
(Sugiyono, 2012) Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. 
1. Teknik Pengambilan Sampel : Seluruh Karyawan Palang Merah Kotagede 
2. Jenis Data : Primer dengan skala ordinal 
3. Teknik Penskalaan : Likert Scale, dengan skor 1 s/d 5 
Teknik analisis Data 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah persamaan regresi linier 
berganda (Multipple regression analysis) dengan menggunakan program SPSS model 16.00. Analisis 
regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
  




dependen. Model analisis regresi linear berganda adalah seperti berikut : 
Persamaan regresinya adalah Y = c + βX1 + βX2 + βX3 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan 
c = Konstanta 
β = Konstanta Regresi  
X1 = Motivasi Kerja 
X2 = Disiplin Kerja 
X3 = Lingkungan Kerja  
e = eror 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor PMI (Palang Merah Indonesia) Kota Gede. Yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PMI (Palang Merah Indonesia) Kota Gede. 
Pengumpulan data diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner kepada karyawan yang diambil 
sebagai sampel sebanyak 55 orang. 
Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 14 November 2018 sampai dengan 17 November 2018. 
Dengan melibatkan 55 responden yang merupakan karyawan dalam PMI (Palang Merah Indonesia) 
Kota Gede. 
  
Hasil Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 
                       Tabel 4.3. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 
Pernyataaa 
n 















X2.4 0,660 0,2241 Valid 
X2.5 0,704 0,2241 Valid 
Alpha  Keterangan  
0,727  Reliabel  
 
 
Pertanyaan variabel Motivasi Kerja terdiri dari 5 item pertanyaan, berdasarkan hasil 
uji validitas seluruh item dinyatakan valid dengan Corrected Item-Total Correlation 
bergerak dari 0,591 sampai dengan 0,529, yang dibandingkan dengan nilai Tabel r 
Product Moment df = n-2, yaitu 55-2 = 53 jadi nilai Tabel r  Product Moment sebesar 
0,2241. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas diperoleh besarnya koefisien reliabilitas 
Alpha = 0,727. Oleh karena nilai Alpha > 0,60 maka data yang ada dinyatakan reliabel 
dan layak digunakan. 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja Tabel 4.4. Uji 
Validitas Variabel Disiplin Kerja 
Pernya 
Taaan 
















X2.4 0, 691 0,2241 Valid 
  




X2.5 0, 546 0,2241 Valid 
X2.5 0, 606 0,2241 Valid 
 Alpha Keterangan 
 0,673 Reliabel 
 
Pertanyaan variabel Disiplin Kerja terdiri dari 6 item pertanyaan, berdasarkan hasil uji 
validitas seluruh item dinyatakan valid dengan Corrected Item-Total Correlation 
bergerak dari 0,635 sampai dengan 0,290, yang dibandingkan dengan nilai Tabel r 
Product Moment df = n-2, yaitu 55-2 = 53 jadi nilai Tabel r  Product Moment sebesar 
0,2241. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas diperoleh besarnya koefisien reliabilitas 
Alpha = 0,673. Oleh karena nilai Alpha > 0,60 maka data yang ada dinyatakan reliabel 
dan layak digunakan. 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan kerja  
Tabel 4.5. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 
Pernyataaa 
n 















X3.3 0, 561 0,2241 Valid 
X3.4 0, 508 0,2241 Valid 
X3.5 0, 507 0,2241 Valid 
 Alpha Keterangan 
 0,604 Reliabel 
 
 
Pertanyaan variabel Lingkungan Kerja terdiri dari 6 item pertanyaan, 
berdasarkan hasil uji validitas seluruh item dinyatakan valid dengan Corrected 
Item-Total Correlation bergerak dari 0,553 sampai dengan 0,651, yang 
dibandingkan dengan nilai Tabel r Product Moment df = n-2, yaitu 55-2 = 53 
jadi nilai Tabel r  Product Moment sebesar 0,2241. Berdasarkan hasil analisis 
reliabilitas diperoleh besarnya koefisien reliabilitas Alpha = 0,604. Oleh karena 
nilai Alpha > 0,60 maka data yang ada dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan. 




















Y.4 0, 650 0,2241 Valid 
Y.5 0, 461 0,2241 Valid 
 Alpha Keterangan 
 0,608 Reliabel 
 
 
Pertanyaan variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 5 item pertanyaan, 
berdasarkan hasil uji validitas seluruh item dinyatakan valid dengan Corrected 
Item-Total Correlation bergerak dari 0,676 sampai dengan 0,683, yang 
  




dibandingkan dengan nilai Tabel r Product Moment df = n-2, yaitu 55-2 = 53 
jadi nilai Tabel r Product Moment sebesar 0,2241. Berdasarkan hasil analisis 
reliabilitas diperoleh besarnya koefisien reliabilitas Alpha = 0,608. Oleh karena 
nilai Alpha > 0,60 maka data yang ada dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan. 
 Hasil Analisis Deskriptif 
Deskripsi variabel independen dan variabel dependen berdasarkan rata-
rata skor variabelnya disajikan dalam Tabel sebagai berikut : 
Tabel  Hasil Analisis Deskriptif  
Kategori Motivasi Disiplin Lingkungan Kinerja Karyawan 
 N % N % N % N % 
Sangat Rendah 18 23% 10 18% 11 20% 13 24% 
Rendah 36 65% 38 69% 34 62% 29 58% 
Baik 1 1,2 % 7 13 % 10 18 % 13 24% 
Sangat baik - - - - - - - - 
Sangat baik 
sekali 
- - - -   - - 
 Jumlah 
55 
100% 55 100% 55 100% 55 100% 
Sumber: Data primer, 2017 diolah. 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel tampak bahwa, dari 55 
orang responden. Jadi kinerja karyawan adalah rendah.   
Hasil Analisis Regresi 
Model Persamaan Regresi 
Untuk melihat hasil analisis pengaruh dari ketiga variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) terdapat pada tabel pada kolom Beta 
dibawah standardized coefficients. 






B Std. Error Beta 
 (Constant) -,018 ,829  -,021 ,983 
1 
Motivasi Kerja ,454 ,107 ,446 4,235 ,000 
Disiplin ,158 ,073 ,235 2,175 ,034 
 Lingkungan ,246 ,075 ,305 3,280 ,002 
a. DependentVariable: Kinerja Sumber : 
Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,018 + 0,454 X1 + 0,158 X2 + 0,246 X3 + e 
 
Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh variabel bebas 
yaitu Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja 
(X3) terhadap variabel antara (terikat) yaitu Kinerja Karyawan. 
Koefisien beta masing-masing variabel bebas bernilai positif, hal ini 
  




menunjukkan bahwa variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y), yaitu setiap kenaikan variabel bebas (X) akan diikuti 
kenaikan variabel terikat (Y). 
 
b. Uji hipotesis (uji statistik t) 
 
Uji t digunakan untuk melihat signifikasi pengaruh dari variabel independen atau 
bebas (X) secara individual (parsial) terhadap variabel dependen atau terikat (Y). Rumus uji 
t atau uji secara parsial (kuncoro,2007;82). Uji ini dapat dilakukan dengan melihat kolom 
signifikansi pada table 4.15. 
Table 4.15.Hasil Nilai  (Uji t) 
 
Coefficients 
 T Sig. 
Motivasi Kerja 4,235 ,000 
Disiplin 2,175 ,034 
Lingkungan 3,280 ,002 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
 
1) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Analisis ini uji t dilakukan pada derajat kebebasan (n-k- 1) = 55 – 4 – 1 = 50, dimana n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel. Dan pada tingkat keyakinan 95% 
atau  = 5%. Berdasarkan hasil olah data variabel Motivasi Kerja t-hitung lebih besar 
dari t-tabel (4.235 > 1.675) dengan probabilitas (0,000) lebih kecil dari taraf signifikan 
0,05, dengan demikian Ho ditolak dan  H1 diterima, artinya variabel Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
 
2) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Analisis ini uji t dilakukan pada derajat kebebasan  (n-k-1) = 55 – 4 – 1 = 50, 
dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel. Dan pada tingkat 
keyakinan 95% atau  = 5%. Berdasarkan hasil olah data variabel Motivasi Kerja t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2.175 > 1.675) dengan probabilitas (0,034) lebih kecil dari 
taraf signifikan 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
3) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Analisis ini uji t dilakukan pada derajat kebebasan (n-k-1) = 55 – 4 – 1 = 50, 
dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel. Dan pada tingkat 
keyakinan 95% atau  = 5%. Berdasarkan hasil olah data variabel Motivasi Kerja t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2.175 > 1.675) dengan probabilitas (0,002) lebih kecil dari 
taraf signifikan 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
 Koefisien Determinasi (R2) Dan Uji F 
Tabel 4.16 Hasil koefisien determinasi 
  




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,886a ,785 ,773 1,133 
Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi Kerja, Disiplin 
Dependent Variable: Kinerja 
Dari output model summary ,diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,785 ,yaitu hasil pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R . besarnya angka koefisien 
determinasi atau (R Square) 0,785 atau sama dengan 78,5% yang mengandung arti bahwa 
Motivasi Kerja , Disiplin Kerja ,dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
sebesar 78,5% , sedangkan sisanya (100% - 78,5%= 21,5%) dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar dari regresi ini. 
Uji F merupakan uji yang menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
terdapat dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
(Kuncoro,2009). Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel independen (meliputi: 
Motivasi Kerja , Disiplin Kerja , lingkungan kerja) dengan variabel dependen (Kinerja 
Karyawan) secara simultan menggunakan uji F. Hasil uji F terdapat pada tabel 4.18 




Model F Sig. 
1 Regression 
62,177 ,000 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikan 5% adalah sebagai berikut: 
Jika nilai F hitung > F tabel (p < 0.05) maka Ha diterima.  
Artinya semua variabel independen (meliputi: Motivasi Kerja , Disiplin Kerja , lingkungan kerja) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). 
Jika F hitung < F tabel (p > 0.05) maka Ho ditolak. 
Artinya semua variabel independen (meliputi: Motivasi Kerja , Disiplin Kerja, lingkungan kerja) secara 
simultan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). 
Dalam analisis ini, uji F dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan pembilang k-1, yaitu 3 dan derajat kebebasan penyebut n-k-1,atau dapat dituliskan dengan df 
= 55 – 3 – 1 = 50. 
Dari hasil pengolahan data di atas diketahui bahwa nilai F-hitung adalah 62.177. Dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000, dan nilai F-tabel adalah 2.79. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa F-hitung > F-
tabel dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05,maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti variabel Motivasi 
Kerja , Disiplin Kerja , lingkungan kerja) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen (Kinerja Karyawan). 
PEMBAHASAN 
Hasil pengujian secara bersama-sama variabel Motivasi Kerja, budaya dan lingkugan kerja 
membuktikan terdapat Kinerja Karyawan pengaruh yang positif signifikan dengan nilai f hitung 62,177 
lebih besar dari f tabel 27,9 dengan hasil nilai signifikat 0,000, sehingga variabel Motivasi Kerja, 
Disiplin Kerja lingkugan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PMI (Palang Merah 
Indonesia) Kota Gede.  
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan lingkugan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PMI (Palang Merah Indonesia) Kota Gede. Hal ini 
  




menunjukkan apabila Motivasi Kerja, Disiplin Kerjadan lingkugan kerja ditingkatkan secara bersama-
sama, maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan apabila Motivasi Kerja , 
Disiplin Kerja ,dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 78,5% , 
sedangkan sisanya 21,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari regresi ini. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
a. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PMI 
(Palang Merah Indonesia) Kota Gede,  
b. Ada berpengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 
karyawan PMI (Palang Merah Indonesia) Kota Gede,  
c. Ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkugan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 
PMI (Palang Merah Indonesia) Kota  Gede Bantul,    
d. Ada pengaruh secara simultan variabel Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan lingkungan kerja 
membuktikan terdapat Kinerja Sehingga variabel Motivasi Kerja, Disiplin Kerja lingkugan 





Keterbatasan bahwa penelitian ini hanya dilakukan di kalangan karyawan PMI (Palang 
Merah Indonesia) Kota Gede. sehingga hasil penelitian ini hanya mencerminkan persepsi 
karyawan, PMI (Palang Merah Indonesia) Kota Gede tersebut. Selain itu keterbatasan dalam 
penelitian ini hanya memfokuskan pada 3 variabel independen Motivasi Kerja, disiplin kerja 
yang dianggap akan mempengaruhi kinerja karyawan yang dimiliki karyawan PMI (Palang 
Merah Indonesia) Kota Gede. 
SARAN 
Penelitian Kedepan  
 
-Untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti dapat mengubah variable independen 
motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja atau menambahkannya dengan variabel yang 
lain yang masih membahas tentang Kinerja Karyawan PMI (Palang Merah Indonesia) Kota 
Gede,  agar dapat melihat hasil variabel lain. 
-Diharapkan juga penelitian ini mampu menjadi salah satu referensi untuk penelitian lebih 
lanjut , terutama bagi peneliti yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan motivasi kerja, 
disiplin kerja ,dan lingkungan kerja yang lebih sempurna dan komprehensif. 
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